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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan penggerak utama perekonomian Indonesia yang
berperan dalam menciptakan lapangan kerja, meningkatkan pendapatan masyarakat, dan memperkuat ketahanan
ekonomi daerah. Namun demikian, sebagian besar UMKM sektor kuliner masih menghadapi berbagai kendala,
terutama rendahnya pemanfaatan teknologi digital dalam aktivitas pemasaran, lemahnya identitas merek, serta
keterbatasan kemampuan pelaku usaha dalam menghasilkan konten promosi yang menarik. Kondisi tersebut juga
dialami oleh UMKM Bebek Pinggir Sawah yang berlokasi di Kawasan Wisata Betapus, Kota Samarinda. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas pelaku UMKM melalui digitalisasi pemasaran
dan optimalisasi branding berbasis media sosial. Program dirancang menggunakan pendekatan partisipatif yang
meliputi identifikasi kebutuhan mitra, pelatihan digital marketing, pendampingan penyusunan identitas visual usaha,
pengembangan konten promosi digital, pendampingan pengelolaan media sosial, serta monitoring dan evaluasi. Luaran
yang ditargetkan berupa peningkatan kompetensi pelaku UMKM dalam pemasaran digital, tersusunnya identitas visual
usaha, tersedianya konten promosi digital, serta meningkatnya kemampuan mitra dalam memanfaatkan media sosial
sebagai media komunikasi pemasaran. Program ini diharapkan mampu memperkuat daya saing UMKM melalui
peningkatan kualitas branding, perluasan jangkauan promosi, dan penguatan kapasitas digital pelaku usaha sehingga
mendukung keberlanjutan usaha kuliner berbasis potensi wisata lokal.
Kata Kunci: UMKM; Digital Marketing; Branding; Media Sosial; Pengabdian Masyarakat.
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1. PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu sektor strategis dalam
pembangunan ekonomi Indonesia. Kontribusinya tidak hanya terlihat dari kemampuannya dalam
menyerap tenaga Kerja, tetapi juga dalam meningkatkan Produk Domestik Bruto (PDB),
memperkuat ekonomi daerah, dan mendorong pemerataan kesejahteraan masyarakat. Berdasarkan
data Kementerian Koperasi dan UKM Republik Indonesia, jumlah UMKM di Indonesia mencapai
lebih dari 64 juta unit usaha dengan kontribusi sekitar 61% terhadap PDB nasional serta menyerap
sekitar 97% tenaga kerja nasional. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberlanjutan dan
peningkatan daya saing UMKM menjadi salah satu faktor penting dalam pembangunan ekonomi
nasional.

Meskipun memiliki kontribusi yang besar terhadap perekonomian, sebagian besar UMKM
di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala dalam menghadapi transformasi digital.
Rendahnya literasi digital, keterbatasan kemampuan dalam memanfaatkan media sosial sebagai
media promosi, lemahnya identitas merek, serta terbatasnya akses terhadap pasar yang lebih luas
menjadi faktor yang menyebabkan daya saing UMKM belum berkembang secara optimal.
Perubahan perilaku konsumen yang semakin bergantung pada teknologi digital menjadikan
digitalisasi pemasaran sebagai kebutuhan yang tidak lagi bersifat pilihan, melainkan menjadi
strategi utama dalam mempertahankan keberlangsungan usaha. Kajian tinjauan sistematis
mengenai strategi pemberdayaan UMKM menuju ekonomi digital menegaskan bahwa kesenjangan
digitalisasi antara wilayah perdesaan dan perkotaan masih menjadi persoalan mendasar yang
menghambat akselerasi transformasi usaha mikro berbasis potensi lokal (Fuadi, 2021).

Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola komunikasi pemasaran dari sistem
konvensional menuju pemasaran digital berbasis media sosial. Platform seperti Instagram,
Facebook, TikTok, WhatsApp Business, dan Google Business Profile memberikan kesempatan
bagi pelaku UMKM untuk memperluas jangkauan pasar dengan biaya promosi yang relatif rendah.
Media sosial merupakan media pemasaran yang efektif bagi UMKM karena mampu meningkatkan
jangkauan promosi dan interaksi dengan pelanggan secara berkelanjutan (Runtiko et al. 2024).
Keberhasilan usaha kecil dan menengah dipengaruhi oleh integrasi antara modal sosial, pemasaran
media sosial, serta orientasi kewirausahaan (Syahchari DH et al. 2023). Selain meningkatkan

visibilitas usaha, pemanfaatan media sosial juga mampu membangun hubungan yang lebih intensif

2 ~BHUMIPUTRA VOLUME 3, NO. 3, SEPTEMBER 2026



e-ISSN: 3064-4348; p-ISSN: -, Hal 1-20

dengan konsumen melalui penyajian konten yang informatif, edukatif, dan persuasif. Oleh karena
itu, keberhasilan transformasi digital UMKM tidak hanya ditentukan oleh penggunaan teknologi,
tetapi juga oleh kemampuan pelaku usaha dalam membangun identitas merek (branding) dan
menghasilkan konten promosi yang menarik. Penguatan branding berperan dalam membangun
identitas usaha, meningkatkan persepsi kualitas, serta memperkuat daya saing UMKM (Pratama,
A., & Febriani, R. 2023). Sejalan dengan itu Brand identity yang kuat dan terstruktur tidak hanya
membentuk citra positif di mata konsumen, tetapi juga secara signifikan meningkatkan persepsi
kualitas produk sehingga UMKM memiliki keunggulan kompetitif di tengah persaingan pasar
(Santoso, A., & Suryani, E. 2023).

Salah satu UMKM yang memiliki potensi besar untuk dikembangkan melalui digitalisasi
pemasaran adalah UMKM Bebek Pinggir Sawah yang berlokasi di Kawasan Wisata Betapus,
Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. Berdasarkan hasil analisis
situasi pada proposal pengabdian, usaha ini memiliki keunggulan berupa cita rasa khas, lokasi
usaha yang berada di kawasan persawahan dengan potensi wisata, kapasitas produksi sekitar 30—
50 ekor bebek per hari, serta omzet bulanan berkisar antara Rp10.000.000 hingga Rp20.000.000.
Potensi tersebut menunjukkan bahwa usaha memiliki peluang untuk berkembang menjadi destinasi
kuliner berbasis wisata apabila didukung oleh strategi pemasaran yang tepat.

Namun demikian, hasil identifikasi kebutuhan mitra menunjukkan bahwa sistem pemasaran
yang diterapkan masih bersifat konvensional. Sebagian besar transaksi masih mengandalkan
konsumen yang datang langsung ke lokasi usaha, sedangkan promosi masih didominasi oleh
komunikasi dari mulut ke mulut. Selain itu, usaha belum memiliki identitas visual yang kuat, belum
memanfaatkan media sosial secara optimal, belum memiliki konten promosi digital yang
berkualitas, serta belum menerapkan strategi branding yang mampu meningkatkan daya tarik
konsumen. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pasar masih terbatas sehingga potensi
peningkatan omzet usaha belum dapat dimanfaatkan secara maksimal.

Digitalisasi pemasaran merupakan salah satu strategi yang terbukti mampu meningkatkan
daya saing UMKM melalui perluasan akses pasar, peningkatan interaksi dengan konsumen, serta
penguatan citra usaha. Penggunaan media sosial tidak lagi sekadar menjadi sarana promosi, tetapi
telah berkembang menjadi media komunikasi bisnis yang mampu membangun hubungan jangka

panjang dengan pelanggan. Oleh karena itu, penguasaan digital marketing menjadi kompetensi

3 ~BHUMIPUTRA VOLUME 3, NO. 2, JUNI 2026



Bhumiputra: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Global

penting yang harus dimiliki oleh pelaku UMKM agar mampu beradaptasi dengan perubahan
perilaku konsumen yang semakin mengandalkan teknologi digital.

Digitalisasi pemasaran terbukti mampu meningkatkan daya saing UMKM melalui perluasan
pasar dan peningkatan efektivitas promosi berbasis media digital (Ahmad Ashifuddin Agham, et
al. 2024). Perkembangan teknologi informasi telah mengubah pola pemasaran dari sistem
konvensional menuju pemasaran berbasis digital (Daud S, Maxentia C. 2025). Digital marketing
memungkinkan pelaku UMKM menjangkau konsumen yang lebih luas dengan biaya promosi yang
relatif rendah, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, serta memperkuat daya saing usaha di
tengah persaingan bisnis yang semakin kompetitif (Amelia M, 2025).

Selain digitalisasi pemasaran, branding merupakan elemen penting dalam membangun nilai
tambah produk. Penguatan branding berbasis pemasaran digital mampu meningkatkan jangkauan
pasar pelaku UMKM tahu di tingkat pedesaan (Raras Y et al. 2025). Identitas merek yang kuat
akan meningkatkan kepercayaan konsumen, membedakan produk dari kompetitor, serta
menciptakan loyalitas pelanggan. Edukasi kesadaran branding menjadi fondasi utama dalam
memperkuat daya saing produk UMKM lokal di tengah kompetisi pasar (Lusia A et al. 2024). Bagi
UMKM kuliner, branding tidak hanya diwujudkan melalui logo atau kemasan produk, tetapi juga
melalui konsistensi penyajian konten digital, kualitas pelayanan, dan pengalaman konsumen
terhadap produk yang ditawarkan. Dengan demikian, digital marketing dan branding merupakan
dua strategi yang saling melengkapi dalam meningkatkan daya saing usaha hal ini sejalan dengan
Penerapan strategi pemasaran digital terbukti efektif mendorong akselerasi branding dan
pertumbuhan UMKM di Indonesia (Panjalu JF et al. 2024).

Berdasarkan proposal pengabdian, permasalahan yang dihadapi UMKM Bebek Pinggir
Sawabh tidak hanya terbatas pada aspek pemasaran, tetapi juga mencakup lemahnya identitas usaha,
belum optimalnya penggunaan media sosial, rendahnya kemampuan membuat konten promosi,
serta belum adanya strategi promosi yang terencana. Kondisi tersebut menyebabkan potensi usaha
yang sebenarnya cukup besar belum mampu dikembangkan secara maksimal meskipun memiliki
lokasi usaha yang strategis di kawasan wisata, produk dengan cita rasa khas, serta potensi pasar
yang terus berkembang.

Program pengabdian ini dirancang sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat yang

mengintegrasikan pelatihan, pendampingan, dan penguatan kapasitas pelaku usaha dalam
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memanfaatkan media digital. Pendekatan tersebut dipilih karena perubahan perilaku pemasaran
tidak dapat dicapai hanya melalui penyampaian materi pelatihan, tetapi memerlukan proses
pendampingan yang memungkinkan mitra menerapkan keterampilan baru secara langsung dalam
aktivitas usahanya. Melalui proses tersebut diharapkan terjadi peningkatan kemampuan teknis
sekaligus perubahan pola pikir pelaku usaha terhadap pentingnya transformasi digital.

Berbagai penelitian pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa digitalisasi
pemasaran mampu meningkatkan kapasitas UMKM dalam memanfaatkan media sosial sebagai
sarana promosi. Artikel pada Bhumiputra: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Global
mengenai pemberdayaan UMKM perikanan di Desa Gumeng menunjukkan bahwa integrasi
inovasi produk, branding, dan digital marketing mampu meningkatkan kompetensi peserta pada
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor melalui pelatihan partisipatif. Selain itu, penguatan identitas
visual serta pendampingan pengelolaan media sosial memberikan dampak positif terhadap
kemampuan peserta dalam menghasilkan konten promosi digital secara mandiri.

Kajian tersebut memperlihatkan bahwa keberhasilan pemberdayaan UMKM tidak hanya
ditentukan oleh peningkatan keterampilan produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh kemampuan
pelaku usaha dalam membangun identitas merek dan memanfaatkan media digital sebagai sarana
pemasaran. Pendekatan yang mengintegrasikan pelatihan, pendampingan, serta evaluasi
berkelanjutan menjadi faktor penting dalam meningkatkan keberhasilan program pengabdian
kepada masyarakat.

Sejalan dengan temuan tersebut, proposal pengabdian yang menjadi dasar artikel ini juga
menempatkan digitalisasi pemasaran sebagai solusi utama terhadap permasalahan mitra. Program
difokuskan pada penguatan branding melalui penyusunan identitas visual usaha, pelatihan
pengelolaan media sosial, pembuatan konten promosi digital, serta pendampingan dalam
memanfaatkan platform digital sebagai media komunikasi pemasaran. Luaran yang direncanakan
meliputi tersusunnya identitas visual usaha, paket konten media sosial, modul digital marketing,
dan peningkatan kapasitas pelaku UMKM dalam mengelola promosi berbasis media sosial.

Kebaruan program pengabdian ini terletak pada integrasi antara digital marketing, branding,
dan optimalisasi media sosial yang diterapkan pada UMKM kuliner berbasis kawasan wisata.
Berbeda dengan program pemberdayaan yang hanya menitikberatkan pada pelatihan pemasaran
digital, kegiatan ini menggabungkan penyusunan identitas visual usaha, pengembangan konten
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digital, pendampingan pengelolaan media sosial, serta penyusunan strategi promosi yang
disesuaikan dengan karakteristik destinasi wisata Betapus. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
memperkuat identitas usaha sekaligus meningkatkan daya tarik destinasi melalui promosi digital
yang terintegrasi.

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk:
(1) Menganalisis kondisi awal dan kebutuhan digitalisasi pemasaran pada UMKM Bebek Pinggir
Sawah di Kawasan Wisata Betapus, (2) Meningkatkan kompetensi pelaku UMKM dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran digital,(3) Mengembangkan identitas visual
dan branding usaha melalui penyusunan logo, desain promosi, dan konten digital, (4) Mendampingi
pelaku UMKM dalam mengelola media sosial sebagai media komunikasi pemasaran yang
berkelanjutan, (5) Menyusun model pendampingan digitalisasi pemasaran yang dapat menjadi
referensi bagi pengembangan UMKM kuliner berbasis wisata di daerah lain.
2. METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan deskriptif partisipatif
yang dipadukan dengan metode Participatory Action Research (PAR). Pendekatan ini dipilih
karena kegiatan tidak hanya bertujuan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi mitra, tetapi
juga melaksanakan intervensi melalui pelatihan, pendampingan, implementasi teknologi digital,
serta evaluasi secara berkelanjutan. Melalui pendekatan tersebut, tim pelaksana dan mitra
berkolaborasi dalam merancang solusi, menerapkan strategi digitalisasi pemasaran, serta
mengevaluasi keberhasilan program berdasarkan indikator yang telah ditetapkan dalam proposal.
Pola ini sejalan dengan struktur metode pada artikel contoh yang menggunakan pendekatan
deskriptif-kualitatif dan tindakan partisipatif.

Kegiatan dilaksanakan pada UMKM Bebek Pinggir Sawah yang berlokasi di Jalan Usaha
Tani Betapus Tengah Sawah RT 24 RW 09, Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara,
Kota Samarinda, Provinsi Kalimantan Timur. Mitra merupakan usaha kuliner berbasis olahan
bebek yang dikelola oleh enam orang tenaga kerja dengan kapasitas produksi sekitar 30—50 ekor
bebek per hari dan omzet berkisar Rp10.000.000,00-Rp20.000.000,00 per bulan. Pemilihan mitra
dilakukan secara purposif dengan mempertimbangkan potensi usaha, lokasi di kawasan wisata
Betapus, serta kebutuhan peningkatan kapasitas pada aspek pemasaran digital dan branding.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui empat metode yang saling melengkapi.
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Pertama, observasi partisipatif dilakukan untuk mengidentifikasi kondisi awal usaha, sistem
pemasaran, proses produksi, serta pemanfaatan media digital oleh mitra. Kedua, wawancara semi-
terstruktur dilakukan kepada pemilik usaha dan tenaga kerja untuk memperoleh informasi
mengenai kebutuhan, kendala, dan harapan terhadap program pendampingan. Ketiga, dokumentasi
dilakukan melalui pengumpulan data profil usaha, foto kegiatan, konten promosi, statistik media
sosial, serta dokumen pendukung lainnya. Keempat, pelatihan dan pendampingan digunakan
sebagai media intervensi sekaligus sebagai sumber data proses untuk mengamati perubahan
pengetahuan, keterampilan, dan kesiapan mitra dalam menerapkan digital marketing. Susunan ini
mengikuti pola metode pada artikel contoh yang memadukan observasi, wawancara, dokumentasi,
dan pelatihan sebagai sumber data proses.

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara,
dokumentasi, dan pendampingan dibandingkan melalui triangulasi sumber untuk meningkatkan
kredibilitas hasil. Data kuantitatif sederhana, seperti jumlah konten digital, statistik media sosial,
atau indikator evaluasi lainnya, dianalisis secara deskriptif sebagai pelengkap interpretasi data
kualitatif apabila telah tersedia dari pelaksanaan kegiatan.

Indikator keberhasilan program dirumuskan berdasarkan target luaran yang tercantum dalam
proposal. Indikator tersebut meliputi: (1) tersusunnya identitas visual UMKM; (2) terbentuknya
akun media sosial bisnis yang aktif; (3) tersusunnya kalender konten promosi; (4) tersedianya
konten digital berupa foto dan video promosi; (5) aktivasi Google Business Profile; (6)
meningkatnya kapasitas mitra dalam mengelola pemasaran digital; dan (7) evaluasi perkembangan
omzet usaha berdasarkan data penjualan setelah implementasi program. Perlu ditegaskan bahwa
indikator tersebut merupakan instrumen evaluasi, sehingga capaian aktual hanya dapat dilaporkan
setelah kegiatan selesai dilaksanakan.

Tahapan kegiatan mengikuti lima fase utama sebagaimana dirancang dalam proposal, yaitu:
(1) identifikasi kebutuhan mitra melalui observasi dan wawancara; (2) analisis kesenjangan
pemasaran digital dan branding; (3) penyusunan materi pelatihan, modul, serta media
pendampingan; (4) pelaksanaan pelatihan, implementasi digital marketing, dan pendampingan;

serta (5) monitoring, evaluasi, dan penyusunan rencana keberlanjutan program.
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Potensi Pengembangan UMKM Bebek Pinggir Sawah di Kawasan Wisata Betapus

UMKM Bebek Pinggir Sawah merupakan usaha kuliner yang berlokasi di kawasan wisata
Betapus, Kelurahan Lempake, Kecamatan Samarinda Utara, Kota Samarinda. Lokasi usaha berada
di tengah kawasan persawahan yang memiliki daya tarik wisata alam sehingga memberikan
pengalaman berbeda dibandingkan rumah makan konvensional. Keunggulan tersebut menjadi
modal penting dalam membangun konsep wisata kuliner berbasis pengalaman (culinary
experience) yang mengombinasikan kualitas produk, suasana alam, dan pelayanan kepada
konsumen. Selain memiliki lokasi yang strategis, usaha ini juga didukung oleh produk utama
berupa olahan bebek dengan cita rasa khas, kapasitas produksi sekitar 30-50 ekor per hari, serta
omzet bulanan berkisar Rp10.000.000,00-Rp20.000.000,00. Potensi tersebut menunjukkan bahwa
UMKM memiliki peluang besar untuk berkembang apabila didukung oleh strategi pemasaran yang
lebih efektif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital.

Walaupun memiliki potensi yang cukup besar, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian

besar aktivitas pemasaran masih mengandalkan pelanggan yang datang langsung serta promosi dari
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mulut ke mulut. Pemanfaatan media sosial sebagai sarana komunikasi pemasaran belum dilakukan
secara optimal sehingga jangkauan promosi masih terbatas pada konsumen di sekitar lokasi usaha.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara potensi usaha dengan kemampuan
pemasaran digital yang dimiliki mitra.

Analisis Kebutuhan Program Pengabdian

Hasil identifikasi kebutuhan menunjukkan bahwa permasalahan mitra tidak hanya berada
pada aspek promosi, tetapi juga mencakup penguatan identitas usaha, pengelolaan media digital,
dan penyusunan strategi komunikasi pemasaran. Pada aspek branding, usaha belum memiliki
identitas visual yang konsisten sehingga produk belum mudah dikenali oleh konsumen. Pada aspek
digital marketing, media sosial belum dimanfaatkan sebagai kanal promosi utama, konten digital
yang dipublikasikan masih sangat terbatas, serta belum tersedia kalender konten yang dapat
menjaga konsistensi promosi.

Selain itu, hasil identifikasi juga menunjukkan bahwa mitra belum memanfaatkan Google
Business Profile secara optimal untuk meningkatkan visibilitas usaha pada pencarian digital
berbasis lokasi. Di sisi lain, sistem pencatatan keuangan masih dilakukan secara manual dan
pemanfaatan pembayaran digital melalui QRIS belum dioptimalkan sebagai bagian dari pelayanan
kepada konsumen. Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar penyusunan program
pengabdian yang difokuskan pada digitalisasi pemasaran dan penguatan branding.

Tabel 1. Hasil Analisis Kebutuhan Mitra

No | Aspek Kondisi Awal Program Pendampingan

1 | Branding Identitas  visual ~ belum | Penyusunan logo, desain promosi,
konsisten dan identitas merek

2 | Media Sosial Pemanfaatan belum optimal | Optimalisasi Instagram, Facebook,

TikTok, dan WhatsApp Business

3 | Konten Digital | Belum tersedia  konten | Pelatihan fotografi produk, video

promosi yang menarik pendek, dan copywriting
4 | Google Belum dimanfaatkan secara | Aktivasi dan optimalisasi profil
Business Profile | optimal bisnis
5 | Strategi Belum terdapat Penyusunan kalender konten dan
Promosi kalender strategi publikasi
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promosi
6 | Pemasaran Jangkauan promosi masih | Pendampingan digital marketing
Digital terbatas berbasis media sosial

Pelaksanaan Program Pengabdian

Pelaksanaan program dilakukan secara bertahap sesuai metode yang telah dirancang, dimulai
dari sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan, hingga monitoring dan evaluasi.
Tahap sosialisasi bertujuan memberikan pemahaman mengenai pentingnya transformasi digital
dalam meningkatkan daya saing UMKM. Selanjutnya, pelatihan difokuskan pada peningkatan
kompetensi mitra dalam membangun identitas visual usaha, membuat konten promosi digital,
memanfaatkan media sosial sebagai media komunikasi pemasaran, serta mengoptimalkan Google
Business Profile.

Pada tahap implementasi, mitra didampingi dalam menyusun akun media sosial bisnis,
mengembangkan konten promosi berbasis foto dan video, menyusun kalender konten, serta
memperkenalkan penggunaan teknologi digital untuk mendukung aktivitas promosi.
Pendampingan dilakukan secara langsung sehingga setiap materi yang diperoleh dapat diterapkan
sesuai dengan karakteristik usaha. Seluruh rangkaian kegiatan diarahkan untuk membangun
kemampuan mitra dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri dan berkelanjutan.
Penguatan Branding dan Digital Marketing

Program pengabdian menempatkan branding sebagai fondasi utama dalam membangun citra
usaha. Kegiatan branding meliputi penyusunan identitas visual, pengembangan desain promosi,
penyusunan profil usaha, serta penguatan pesan komunikasi yang mencerminkan karakteristik
UMKM Bebek Pinggir Sawah sebagai destinasi wisata kuliner. Penguatan identitas visual
diharapkan mampu meningkatkan daya ingat konsumen terhadap produk dan memperkuat
diferensiasi usaha dibandingkan pesaing.

Pada aspek digital marketing, kegiatan difokuskan pada pemanfaatan media sosial sebagai
sarana promosi yang lebih efektif. Mitra memperoleh pendampingan dalam membuat konten
visual, menyusun caption promosi, memanfaatkan hashtag, serta menyusun kalender publikasi
konten secara berkala. Selain itu, dilakukan pula pendampingan aktivasi Google Business Profile

agar informasi usaha lebih mudah ditemukan oleh calon konsumen melalui pencarian digital
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berbasis lokasi. Seluruh kegiatan tersebut merupakan bagian dari target luaran program yang akan
dievaluasi berdasarkan implementasi di lapangan.
Luaran Program

Program pengabdian menghasilkan beberapa luaran yang telah dirancang dalam proposal,
yaitu penyusunan identitas visual UMKM, modul digital marketing, paket konten promosi digital,
video edukasi, artikel media massa, serta optimalisasi media sosial sebagai media komunikasi
pemasaran. Selain luaran tersebut, proposal juga menetapkan indikator evaluasi berupa aktivasi
minimal dua akun media sosial, penyusunan kalender konten, aktivasi Google Business Profile,
peningkatan interaksi media sosial, serta target peningkatan omzet secara bertahap hingga 50%
dalam jangka waktu dua belas bulan. Indikator tersebut akan digunakan sebagai dasar evaluasi
setelah implementasi program selesai dilaksanakan.

4. DISKUSI
Digitalisasi Pemasaran sebagai Strategi Peningkatan Daya Saing UMKM

Transformasi digital telah mengubah pola pemasaran dari metode konvensional menuju
pemasaran berbasis teknologi informasi. Dalam konteks UMKM, pemanfaatan media digital tidak
hanya berfungsi sebagai sarana promosi, tetapi juga sebagai media komunikasi, penguatan citra
usaha, serta perluasan jangkauan pasar. Digital marketing memungkinkan UMKM menjangkau
konsumen yang lebih luas, meningkatkan brand awareness, memperkuat interaksi dengan
pelanggan, serta meningkatkan daya saing di tengah persaingan pasar yang semakin kompetitif
(Sunggara et al., 2024; Nurhasanah & Sukardi, 2024).

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan pada UMKM Bebek Pinggir Sawah, pemasaran
masih didominasi oleh pelanggan yang datang langsung ke lokasi usaha dan promosi dari mulut ke
mulut. Kondisi tersebut menyebabkan jangkauan pasar relatif terbatas meskipun usaha memiliki
potensi yang besar karena berada di kawasan wisata Betapus. Ketergantungan pada pemasaran
konvensional menjadi salah satu kendala utama yang menghambat peningkatan visibilitas usaha,
perluasan pasar, serta pertumbuhan penjualan UMKM di era digital. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa UMKM yang belum mengadopsi pemasaran digital cenderung mengalami
keterbatasan dalam menjangkau konsumen baru dan membangun daya saing yang berkelanjutan.

Program pengabdian ini menempatkan digitalisasi pemasaran sebagai strategi utama untuk

menjawab permasalahan tersebut melalui optimalisasi media sosial, pengembangan konten
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promosi digital, dan pemanfaatan Google Business Profile. Strategi ini dipilih karena media digital
memungkinkan UMKM memperluas akses pasar tanpa memerlukan biaya promosi yang besar,
sekaligus memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memperoleh informasi mengenai lokasi
usaha, produk, jam operasional, hingga ulasan pelanggan. Implementasi media sosial dan platform
digital juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan pelanggan (customer engagement),
memperkuat branding usaha, serta mendorong peningkatan penjualan UMKM.

Selain itu, keberadaan akun media sosial yang aktif dapat meningkatkan visibilitas usaha
sekaligus menjadi media interaksi dengan konsumen secara berkelanjutan. Konten digital yang
informatif, konsisten, dan menarik tidak hanya membangun kepercayaan pelanggan, tetapi juga
menciptakan hubungan jangka panjang yang mendukung loyalitas konsumen. Dengan demikian,
pemanfaatan media digital tidak lagi dipandang sekadar sebagai sarana promosi, melainkan sebagai
bagian dari strategi pemasaran terpadu yang mampu meningkatkan kinerja dan keberlanjutan usaha
UMKM.

Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep pemberdayaan UMKM yang menempatkan
teknologi digital sebagai instrumen peningkatan daya saing. Transformasi digital mendorong
UMKM untuk mengembangkan kapabilitas pemasaran, memperluas jejaring bisnis, meningkatkan
efisiensi komunikasi dengan pelanggan, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, digitalisasi pemasaran melalui media sosial dan Google Business
Profile menjadi salah satu bentuk intervensi yang relevan dalam meningkatkan kapasitas usaha
UMKM, khususnya pada sektor kuliner berbasis potensi wisata lokal.

Gambar 2. Foto bersama peserta pelatihan
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Gambar 3. Pelatihan Digitalisasi Pemasaran

Penguatan Branding sebagai Identitas Usaha

Branding merupakan salah satu komponen penting dalam membangun nilai tambah produk
dan membedakan usaha dari kompetitor. Bagi UMKM, branding tidak hanya berfungsi sebagai
identitas visual, tetapi juga sebagai sarana membangun persepsi positif, meningkatkan kepercayaan
konsumen, serta menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. ldentitas merek yang
kuat mampu meningkatkan pengenalan produk (brand recognition), membangun loyalitas
pelanggan, serta memengaruhi keputusan pembelian konsumen, terutama pada era pemasaran
digital yang sangat mengandalkan komunikasi visual dan interaksi melalui media sosial (Kotler et
al., 2023; Keller & Swaminathan, 2024).

Hasil analisis kebutuhan menunjukkan bahwa UMKM Bebek Pinggir Sawah belum memiliki
identitas visual yang konsisten sehingga citra usaha belum terbentuk secara optimal. Logo,
penggunaan warna, desain media promosi, serta tampilan akun media sosial belum mencerminkan
karakteristik usaha secara terpadu. Kondisi tersebut berpotensi mengurangi kemampuan usaha
dalam membangun kepercayaan dan loyalitas pelanggan, khususnya pada pasar digital yang
menempatkan konsistensi identitas visual sebagai salah satu faktor penting dalam membentuk
persepsi merek. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa konsistensi elemen visual dan
komunikasi merek berkontribusi terhadap peningkatan kredibilitas usaha serta memperkuat
hubungan emosional antara pelaku usaha dan konsumennya (Aaker, 2024; Chaffey & Ellis-
Chadwick, 2024).

Melalui program pengabdian ini dirancang kegiatan penyusunan identitas visual,
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pengembangan desain promosi digital, penyusunan profil usaha, serta penataan tampilan media
sosial yang merepresentasikan karakteristik UMKM sebagai destinasi wisata kuliner di kawasan
wisata Betapus. Penguatan branding tersebut diharapkan mampu meningkatkan daya tarik promosi
digital, memperkuat diferensiasi produk dibandingkan pesaing, serta menciptakan pengalaman
merek (brand experience) yang lebih konsisten bagi konsumen. Strategi branding yang terintegrasi
dengan media digital juga dinilai mampu meningkatkan visibilitas usaha, memperluas jangkauan
pasar, dan mendukung keberlanjutan pengembangan UMKM (OECD, 2024; Kementerian
Koperasi dan UKM RI, 2024).

Icobeok Frevgair ’,'a_-. o by

Gambar 5. Pelatihan penguatan Branding
Pendampingan Partisipatif dalam Pemberdayaan UMKM
Pendampingan partisipatif dipilih agar pelaku UMKM tidak hanya menjadi penerima materi
pelatihan, tetapi juga berperan aktif dalam proses identifikasi masalah, penyusunan solusi,
implementasi teknologi, dan evaluasi program. Pendekatan ini menempatkan mitra sebagai subjek
utama dalam kegiatan pengabdian sehingga proses pemberdayaan berlangsung secara kolaboratif.

Keterlibatan aktif mitra dalam setiap tahapan kegiatan diyakini dapat meningkatkan rasa memiliki
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(ownership) terhadap program, memperkuat kapasitas usaha, serta mendorong keberlanjutan hasil
yang dicapai setelah program berakhir (Chambers, 2017; United Nations Development Programme
[UNDP], 2024).

Pendampingan partisipatif juga memungkinkan terjadinya proses pembelajaran yang lebih
kontekstual karena materi, metode, dan solusi yang diberikan disesuaikan dengan kondisi nyata
serta kebutuhan usaha yang dihadapi mitra. Dalam konteks pemberdayaan UMKM, proses belajar
yang berbasis pengalaman (experiential learning) dinilai lebih efektif dibandingkan pendekatan
yang bersifat satu arah karena pelaku usaha dapat langsung mengidentifikasi permasalahan,
mencoba alternatif solusi, dan memperoleh umpan balik selama proses pendampingan berlangsung
(Kolb, 2015; OECD, 2024).

Dalam proposal, tahapan kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
pendampingan, monitoring, dan evaluasi. Rangkaian kegiatan tersebut menunjukkan bahwa
program tidak berhenti pada transfer pengetahuan (knowledge transfer), tetapi juga memberikan
kesempatan kepada mitra untuk mengimplementasikan secara langsung keterampilan yang
diperoleh dalam pengelolaan usaha sehari-hari. Model pendampingan yang berkelanjutan menjadi
faktor penting dalam memastikan bahwa inovasi yang diperkenalkan benar-benar diadopsi oleh
mitra dan mampu memberikan dampak terhadap peningkatan kapasitas usaha (Kementerian
Pendidikan Tinggi, Sains, dan Teknologi Republik Indonesia, 2025).

Melalui pendampingan yang bersifat partisipatif, tim pelaksana bersama mitra dapat
melakukan refleksi terhadap hasil implementasi, mengidentifikasi kendala yang muncul, serta
menyusun strategi perbaikan secara berkelanjutan. Dengan demikian, pendekatan ini diharapkan
tidak hanya meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM, tetapi juga memperkuat
kemandirian, kemampuan adaptasi terhadap perubahan teknologi, serta keberlanjutan program
pengabdian setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan (UNDP, 2024; OECD, 2024).
Integrasi Digital Marketing dan Potensi Wisata Betapus

Salah satu keunggulan program ini adalah integrasi antara digital marketing dengan potensi
wisata lokal sebagai strategi pengembangan daya saing UMKM. UMKM Bebek Pinggir Sawah
tidak hanya menawarkan produk kuliner, tetapi juga menghadirkan pengalaman menikmati
hidangan di kawasan persawahan yang memiliki suasana alami dan menjadi daya tarik tersendiri

bagi pengunjung. Dalam perspektif pemasaran destinasi, pengalaman yang diperoleh konsumen
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merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi keputusan berkunjung, kepuasan, serta
keinginan untuk melakukan kunjungan ulang dan memberikan rekomendasi kepada orang lain (UN
Tourism, 2024; Kotler et al., 2023).

Oleh karena itu, strategi pemasaran digital dalam program ini dirancang tidak hanya untuk
menampilkan produk kuliner, tetapi juga mengangkat nilai-nilai wisata, keindahan lanskap
persawahan, suasana pedesaan, serta keunikan lokasi usaha sebagai bagian dari narasi promosi
(storytelling marketing). Pendekatan ini sejalan dengan konsep destination branding yang
menekankan pentingnya membangun identitas destinasi melalui kombinasi antara produk,
pengalaman, budaya lokal, dan karakteristik lingkungan sehingga mampu menciptakan citra yang
berbeda dibandingkan dengan destinasi lain (Morrison, 2024; UN Tourism, 2024).

Pendekatan tersebut memberikan peluang untuk memperluas segmentasi pasar melalui
promosi berbasis pengalaman (experience-based promotion). Konten digital yang dikembangkan,
seperti foto, video pendek, dan cerita mengenai suasana makan di tengah persawahan, diharapkan
mampu membangun keterlibatan emosional (customer engagement) serta meningkatkan minat
masyarakat untuk berkunjung. Penelitian menunjukkan bahwa pemasaran berbasis pengalaman
melalui media digital memiliki pengaruh positif terhadap persepsi nilai, kepercayaan konsumen,
serta keputusan berkunjung pada destinasi wisata dan usaha kuliner berbasis lokal (Chaffey &
Ellis-Chadwick, 2024; OECD, 2024).

Selain  memperkenalkan produk kuliner, strategi tersebut juga diharapkan mampu
meningkatkan eksposur kawasan Betapus sebagai salah satu destinasi wisata kuliner di Kota
Samarinda. Sinergi antara promosi UMKM dan potensi wisata lokal dapat memberikan manfaat
yang lebih luas, tidak hanya bagi pelaku usaha, tetapi juga bagi pengembangan ekonomi lokal
melalui peningkatan kunjungan wisatawan dan aktivitas ekonomi masyarakat sekitar. Integrasi
antara pemasaran digital dan potensi wisata merupakan salah satu strategi yang direkomendasikan
dalam pengembangan UMKM berbasis ekonomi kreatif dan pariwisata berkelanjutan

(Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia, 2024; UN Tourism, 2024).
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Gambar 7. Pelatihan Integrasi Digital Marketing dan Potensi Wisata Betapus

5. KESIMPULAN

Program pengabdian kepada masyarakat ini dirancang sebagai upaya pemberdayaan UMKM
Bebek Pinggir Sawah melalui digitalisasi pemasaran dan optimalisasi branding berbasis media
sosial. Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan, permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi
keterbatasan pemanfaatan media digital, belum optimalnya identitas visual usaha, rendahnya
intensitas promosi digital, belum tersusunnya strategi konten secara sistematis, serta belum
optimalnya pemanfaatan Google Business Profile sebagai media promosi berbasis lokasi. Kondisi
tersebut menyebabkan potensi usaha yang dimiliki belum mampu dimanfaatkan secara maksimal
untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya saing.

Melalui pendekatan partisipatif yang meliputi sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi,
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pendampingan, monitoring, dan evaluasi, program ini diarahkan untuk meningkatkan kapasitas
pelaku UMKM dalam mengelola pemasaran digital secara mandiri. Rangkaian kegiatan difokuskan
pada penyusunan identitas visual, pengembangan konten promosi digital, optimalisasi media
sosial, penyusunan kalender konten, dan pemanfaatan Google Business Profile sebagai bagian dari
strategi komunikasi pemasaran yang berkelanjutan. Seluruh aktivitas tersebut merupakan bentuk
intervensi yang dirancang untuk mendukung transformasi digital UMKM di kawasan wisata

Betapus.
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